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ABSTRACT

Montongsari Village, Kendal Regency, Central Java Province has a biogas
installation. Biogas waste, namely bioslurry, has not been used optimally. The activity aim
was to increase knowledge and skills of farmers in bioslurry plus processing for crop
cultivation. The method used were training, mentoring and demonstration plots. The
participation of farmers was very high, as indicated by the presence and number of
questions about bioslury plus. Assistance in producing bioslurry plus was done using a
reactor from a 60 L plastic barrel. The materials used were 12 L bioslurry, 10 kg of rock
phosphate, 4 kg of wood charcoal and 4 kg of rotten fruit. The contents of nitrogen, P,Os,
K.O, C and C/N ratio of bioslurry plus were 0.03%; 0.003%; 0.35%; 0.17% and 7.3
respectively. The demonstration plot was carried out to evaluate the efffects of bioslurry
plus on growth and production of paddy cv. Inpari 32. The results of demonstration plot
showed that growth and production of paddy at application of 5% and 10% bioslurry plus
were not significantly different from anorganic fertilizing treatment. The conclusion of this
activity was bioslury plus from biogas waste can be used as organic fertilizer for paddy.

Keywords: demonstration plot, nutrient content, paddy, rock phosphate, wood
charcoal

ABSTRAK

Ketergantungan petani terhadap pemakaian pupuk kimia perlu dikurangi dengan
menggalakkan penggunaan pupuk organik. Desa Montongsari Kabupaten Kendal Provinsi
Jawa Tengah telah memiliki instalasi biogas. Limbah biogas yaitu bioslurry belum
dimanfaatkan secara optimal. Sehubungan dengan itu kegiatan Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan petani dalam pengolahan bioslurry plus untuk budidaya tanaman. Metode
yang digunakan adalah pelatihan, pendampingan dan pembuatan demonstrasi plot
(Demplot). Kegiatan pelatihan pembuatan bioslury plus dihadiri oleh petani dari kelompok
“Tani Maju I” dan “Tani Maju II”. Partisipasi petani anggota kelompok tani “Tani Maju I”
dan “Tani Maju II” sangat tinggi yang ditunjukkan dengan kehadiran dan banyaknya
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pertanyaan tentang bioslury plus. Pendampingan pembuatan bioslurry plus dilakukan
dengan menggunakan reaktor dari tong plastik ukuran 60 L. Bahan yang digunakan adalah
12 L bioslurry, 10 kg batuan fosfat, 4 kg arang kayu dan 4 kg buah busuk. Hasil analisa
kandungan hara bioslury plus adalah sebagai berikut kadar N, P,0s, K,0, C dan C/N ratio
berturut-turut adalah 0,03 %; 0,003%; 0,35%; 0,17% dan 7,3. Demonstrasi plot dilakukan
pada tanaman padi Inpari 32 dengan perlakuan pemupukan anorganik dan tanpa bioslury
plus (kontrol), dosis bioslurry plus 0%, 1 %, 5 % dan 10 %. Hasil demplot menunjukkan
pertumbuhan dan produksi tanaman padi pada perlakuan aplikasi bioslurry plus 5 % dan 10
% tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemupukan anorganik. Kesimpulan kegiatan ini
adalah bioslury plus dari limbah biogas dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk
tanaman padi.

Kata kunci: arang kayu, batuan fosfat, demonstrasi plot, padi, unsur hara
PENDAHULUAN

Desa Montongsari terletak di Kecamatan Weleri Kabupaten Rembang — Provinsi
Jawa Tengah dengan luas wilayah 137,5 ha. Jumlah penduduk di Desa Montongsari
adalah 2970 jiwa. Sebagian besar penduduk di Desa Montongsari berprofesi sebagai
petani dan pedagang hasil-hasil pertanian. Luas panen padi sawah di Kecamatan Weleri
adalah 2349 ha, dengan rata-rata produksi 57,19 kuintal/ha ( BPS Kab. Kendal, 2016).
Petani di desa Montongsari sangat tergantung pada pemakaian pupuk kimia. Di lain pihak,
di desa Montongsari terdapat kandang kambing komunal dengan jumlah ternak kambing
sekitar 100 ekor. Kotoran kambing tersebut belum dimanfaatkan secara optimal oleh
penduduk sekitarnya.

Ketergantungan petani terhadap pemakaian pupuk kimia perlu dikurangi dengan
menggalakkan penggunaan pupuk organik. Pupuk organik dapat berupa kompos, pupuk
kandang, pupuk hijau dan limbah dari biogas. Limbah dari biogas sering disebut sebagai
bioslury. Desa Montongsari Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah telah memiliki
instalasi biogas dengan ukuran 4 m® yang dibangun pada tahun 2017 melalui kegiatan
KKN-PPM (Kuliah Kerja Nyata — Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat). Instalasi
biogas tersebut memanfaatkan kotoran kambing dari kandang komunal yang terdapat di
desa Montongsari. Menurut Warnars dan Oppenoorth (2014) kotoran ternak yang
dibutuhkan untuk instalasi biogas dengan ukuran 4 m® adalah sebanyak 20 — 25 kg setiap
hari. Produksi biogas dari 25 kg kotoran ternak dapat menggantikan 5 kg kayu bakar atau
1,5 kg batubara atau % liter minyak tanah per hari. Gurung (1998) menyatakan selama
proses fermentasi secara anaerob dalam instalasi biogas, 25 — 30 % dari total bahan kering
(kandungan padatan total segar kotoran hewan/manusia) akan diubah menjadi gas yang
mudah terbakar dan residu 70 — 75 % dari total padatan kotoran segar keluar sebagai
lumpur yang dikenal sebagai bioslurry.

Bioslury dapat digunakan secara langsung untuk pupuk pada tanaman. Komposisi
bioslury terdiri dari 93 % air, 7 % bahan kering ( 4,5 % bahan organik dan 2,5 % bahan
anorganik) (Warnars dan Oppenoorth, 2014). Groot dan Bogdanski (2013) memberi
predikat Brown Gold pada bioslury karena kelebihan dan nilainya yang sangat berharga.
Bioslurry mengandung nitrogen, fosfor, kalium, seng, besi, mangan dan tembaga.
Menurut Bonten et al. (2014) kualitas bioslury sebagai pupuk tergantung pada unsur hara
(nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, sulfur dan unsur hara mikro lainnya) yang
terkandung di dalamnya, rasio antara hara (N/P ratio, N/K ratio) serta ketersediaan hara
sehingga dapat diserap oleh tanaman.
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Keberadaan instalasi biogas belum membuat petani di desa Montongsari
memanfaatkan bioslury dengan optimal. Hal ini dikarenakan petani belum mendapat
pengetahuan yang cukup tentang kelebihan bioslury sebagai pupuk pada tanaman. Bau
yang cukup menyengat dari bioslury juga menyebabkan keengganan petani memanfaatkan
bioslury tersebut. Kandang kambing yang tidak terintegrasi dengan instalasi biogas juga
menyulitkan petani memasukkan kotoran kambing sebagai bahan baku untuk instalasi
biogas. Sehubungan dengan itu kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang
dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani dalam
pengolahan bioslurry plus untuk tanaman.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan PKM ini dilakukan di Desa Montongsari Kec. Weleri Kab. Kendal —
Provinsi Jawa Tengah pada bulan Mei — Oktober 2018. Kelompok tani yang terlibat
adalah kelompok “Tani Maju I” dan “Tani Maju II”. Metode yang dilaksanakan meliputi
penyuluhan/pelatihan, perbaikan kandang kambing, pendampingan dan demplot.

1) Penyuluhan dan pelatihan tentang pembuatan bioslury plus untuk meningkatkan
kualitas bioslury yang dihasilkan dan mengurangi bau yang menyengat dari bioslury.
Materi pelatihan meliputi pengolahan limbah biogas menjadi pupuk boslurry plus dan
budidaya padi ramah lingkungan dengan aplikasi bioslury plus.

2) Pendampingan bagi petani yang ingin membuat bioslury plus secara mandiri. Petani
mendapatkan reaktor mini bioslury plus untuk memudahkan membuat secara mandiri
sehingga dapat diaplikasikan pada tanaman di sawah.

3) Perbaikan kandang kambing untuk memudahkan memasukkan kotoran kambing ke
instalasi biogas.

4) Demplot aplikasi bioslurry plus pada tanaman padi kultivar Inpari 32. Padi kultivar
Inpari 32 ditanam pada pot. Perlakuan yang dicobakan adalah (a) tanpa bioslury
ditambah pupuk dasar (kontrol), (b). tanpa bioslury plus (0 %), (c) bioslury plus 1 %,
(d) bioslury plus 5 %, (e) bioslury plus 10 %. Perlakuan diulang sebanyak 3 kali.
Pupuk kandang diaplikasikan pada semua perlakuan pada saat menyiapkan media
tanam dengan ratio 1 : 1 (tanah : pupuk kandang). Pupuk dasar pada perlakuan kontrol
diaplikasikan 3 kali yaitu pemupukan 1, 2 dan 3. Pemupukan dasar yaitu urea 0,3
kg/pot dan NPK phonska 0,6 kg/pot. Bioslury plus disemprotkan secara merata pada
semua bagian tanaman setiap 10 hari sekali. Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman, diameter batang, lebar daun, jumlah anakan, jumlah anakan produktif,
panjang malai, jumlah biji per malai dan jumlah biji isi per malai. Data yang diperoleh
dianalisis dengan anova dan dilanjutkan dengan uji Duncan (5%).

HASIL

Penyuluhan dan Pelatihan pembuatan bioslury plus

Penyuluhan dan pelatihan tentang pembuatan bioslury plus dihadiri oleh 43 petani
dari kelompok “Tani Maju I” dan “Tani Maju II”. Pembuatan bioslury plus bertujuan
untuk meningkatkan kualitas bioslury yang dihasilkan dan mengurangi bau yang
menyengat dari bioslury. Peralatan dan bahan yang digunakan untuk membuat bioslury
plus adalah tong plastik ukuran 60 L, kran, sambungan, isolasi, batuan fosfat 10 kg, arang
kayu 4 kg, buah-buah busuk 4 kg dan bioslury cair 12 L (Gambar 1). Langkah-langkah
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pembuatan bioslury plus adalah 10 kg batuan fosfat, 4 kg arang kayu, 4 kg buah-buah
busuk dimasukkan kedalam tong plastik. Bioslury cair sebanyak 12 L disiramkan sehingga
merendam semua bahan. Kemudian reaktor mini bioslury plus dibiarkan agak sedikit
terbuka. Bioslury cair dapat digunakan setelah 1 — 2 bulan. Ciri-ciri bioslury plus yang
sudah siap adalah baunya sudah tidak menyengat, kental, bahan dasar sudah tidak terlihat
lagi.

Gambar 1. Bahan-bahan pembuatan bioslury plus : (A) Batuan fosfat. (B). Arang kayu,
(C) Buah-buah busuk, (D). Bioslury cair

Pendampingan pembuatan bioslury plus secara mandiri

Pada kegiatan pendampingan, petani mendapatkan reaktor mini bioslury plus
(Gambar 2). Petani dapat membuat bioslury plus secara mandiri dengan mengambil bahan
bioslur cair dari instalasi biogas. Bahan-bahan lain yang digunakan seperti arang kayu,
buah-buah busuk dan batuan fosfat juga mudah didapat dan harganya murah. Bioslury
plus yang telah dibuat (Gambar 2) dianalisis kandungan haranya di Laboratorium Ekologi
dan Produksi Tanaman, Prodi Agroekoteknologi, Fakultas Peternakan dan Pertanian
Universitas Diponegoro.

Kadar Nitrogen, P,0s, K,0, Karbon dan C/N ratio dari Bioslury Plus berturut-turut
sebesar 0,03 %; 0,003 %; 0,35 %; 0,17 % dan 7,3 (Tabel 1).

Tabel 1. Kadar Nitrogen, P,0s, K,0O, Karbon dan C/N ratio dari Bioslury Plus

Unsur Hara Bioslury plus Kriteria pupuk cair organik*
Nitrogen (%) 0,03 3-6

P,Os (%) 0,003 3-6

K20 (%) 0,35 3-6

C (%) 0,17 Minimal 6

C/N ratio 7,3

*Peraturan Menteri Pertanian nomor 70/Permentan/SR.140/10/2011
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Demplot aplikasi bioslurry plus pada tanaman padi kultivar Inpari 32
Hasil anova menunjukkan bioslury berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
diameter batang, lebar daun, jumlah biji per malai dan jumlah biji isi per malai padi
kultivar Inpari 32. Hasil uji Duncan menunjukkan tinggi tanaman padi pada perlakuan
kontrol (tanpa bioslury dan diberi pupuk dasar) tidak berbeda nyata dengan perlakuan
bioslury plus 5 % dan 10 % (Tabel 2). Diameter batang padi pada perlakuan bioslury
nyata lebih rendah dibandingkan perlakuan kontrol. Lebar daun tanaman padi pada
perlakuan kontrol tidak berbeda nyata dengan perlakuan bioslury 1 %, 5 % dan 10 %.
Jumlah anakan dan jumlah anakan produktif tidak berbeda nyata antar perlakuan
(Tabel 3). Aplikasi bioslury pada tanaman padi mempengaruhi jumlah biji isi per malai,
tapi tidak mempengaruhi panjang malai dan jumlah biji per malai (Tabel 4).

Tabel 2. Pengaruh bioslury plus pada tinggi tanaman, diameter batang dan lebar daun
tanaman padi

Perlakuan Tinggi Tanaman Diameter Batang Lebar Daun
................................... CM e
Tanpa bioslury + pupuk dasar 91,67° 0,78° 1,10%
Tanpa bioslury plus 64,97° 0,53° 1,02°
Bioslurry Plus 1 % 70,07 0,60° 1,10%
Bioslurry Plus 5 % 83,27% 0,49" 1,18%
Bioslurry Plus 10 % 90,97 0,46 1,34°

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan nyata (5 %) berdasarkan uji Duncan.

Tabel 3. Pengaruh bioslury plus pada jumlah anakan dan jumlah anakan produktif tanaman

adi
Perlakuag Jumlah Anakan Jumlah Anakan Produktif
Tanpa bioslury + pupuk dasar 14,67 12,00
Tanpa bioslury plus 14,00 10,33
Bioslurry Plus 1 % 14,00 11,33
Bioslurry Plus 5 % 14,67 12,33
Bioslurry Plus 10 % 15,33 12,67

Tabel 4. Pengaruh bioslury plus pada panjang malai, jumlah biji per malai dan jumlah biji
isi per malai tanaman padi

Perlakuan Panjang Malai  Jumlah Biji per Malai  Jumlah Biji Isi per Malai
........ cm ...

Tanpa bioslury + pupuk dasar 18,80 77,43 57,01

Tanpa bioslury plus 17,00 70,02 26,35°

Bioslurry Plus 1 % 17,17 70,70 44,99

Bioslurry Plus 5 % 20,53 84,57 62,27

Bioslurry Plus 10 % 20,67 85,12 71,18

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan nyata (5 %) berdasarkan uji Duncan
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Gambar 3. Kandang kambing yang terintegrasi dengan instalasi biogas, (A, B). Bak
penampungan dan bak perendaman, (C) Lubang penghubung antara lantai
kandang dan bak penampungan (D). Lantai bawah kandang kambing

Perbaikan Kandang Kambing

Instalasi biogas telah dibangun pada tahun 2017 di Desa Montongsari Kec. Weleri.
Bahan untuk instalasi biogas tersebut adalah kotoran kambing yang berasal dari kandang
kambing komunal di desa tersebut. Kotoran kambing dicampur dulu dengan air
perbandingan 1 :1 dan diaduk sampai seperti bubur sebelum dimasukkan ke dalam instalasi
biogas. Bentuk kotoran kambing yaitu butiran sehingga sangat menyulitkan dan
membutuhkan waktu lama untuk dapat berubah menjadi bubur. Hal tersebut berbeda
dibandingkan dengan kotoran sapi yang bentuknya sudah seperti bubur sehingga lebih
mudah. Perendaman kotoran kambing dan air membutuhkan waktu minimal 3 hari sampai
berubah menjadi bubur dan siap dimasukkan dalam instalasi biogas. Kesulitan lain adalah
kandang kambing yang tidak terintegrasi dengan bak perendaman. Petani harus
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memisahkan dahulu kotoran kambing dengan sisa pakan kemudian mengangkut kotoran
kambing tersebut ke bak penampungan. Perbaikan kandang kambing dilakukan untuk
memudahkan memisahkan kotoran kambing dengan sisa pakan. Kandang kambing yang
terintegrasi tersebut akan menghemat waktu dan tenaga. Pembangunan bak penampungan
kotoran kambing dan bak perendaman yang terintegrasi juga dibangun untuk
meningkatkan efisiensi (Gambar 3).

PEMBAHASAN

Pada pembuatan bioslury plus ditambahan arang kayu. Arang kayu merupakan hasil
pembakaran kayu yang tidak sempurna sehingga menyisakan unsur hara antara lain karbon
(C) yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Pembakaran kayu yang sempurna akan
merubah kayu tsb menjadi abu dan melepaskan karbon. Arang kayu dapat digunakan
sebagai bahan pembenah tanah. Hasil penelitian Komarayati et al. (2013) menunjukkan
penambahan arang pada tanah meningkatkan kadar C-tanah dari 2,46 — 2,54 % menjadi
2,95 — 3,1 % selama 6 bulan. Penambahan arang kayu pada pembuatan bioslury plus juga
diharapkan akan meningkatkan kadar C dan menyerap bau dari bioslury plus tsb. Bahan
lain yang ditambahkan pada pembuatan bioslury plus adalah batuan fosfat yang diharapkan
akan meningkatkan kadar P,Os bioslury plus yang dihasilkan. Batuan fosfat yang
digunakan pada pembuatan bioslury plus sudah dalam bentuk digiling halus. Bentuk yang
sudah digiling halus ini dapat langsung digunakan sebagai pupuk fosfat alam. Menurut
Balai Penelitian Tanah (2011), kualitas fosfat alam dibedakan menjadi mutu A, B, C, dan
D berdasarkan kadar P,Os total dan kelarutannya dalam asam sitrat, seperti yang tertuang
dalam SNI 02-3776-2005 . Kualitas fosfat alam yang baik adalah yang mengandung P,Os
total lebih dari 20% dan reaktivitasnya tinggi, dengan kadar P,Os larut dalam asam sitrat
konsentrasi 2% lebih dari 6%. Bahan lain yang ditambahkan dalam pembuatan bioslurry
plus adalah buah-buahan busuk yang berfungsi sebagai sumber mikroorganisme untuk
mempercepat proses dekomposisi. Buah-buahan busuk banyak digunakan untuk membuat
mikroorganisme lokal (MOL).

Limbah biogas yaitu bioslury dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu bioslury cair
(bioslury segar), bioslury yang dikeringkan (bioslury padat) dan bioslury yang
dikomposkan. Bioslury cair adalah bioslury segar hasil dari instalasi biogas. Bioslury
padat adalah bioslury yang dikeringkan (No, 2012). Bioslury yang dikomposkan atau
kompos bioslury dibuat dari campuran bioslury dengan beberapa sayuran atau residu
pertanian (Warnars dan Oppenoorth, 2014). Bioslury yang dihasilkan pada kegiatan
pengabdiaan ini bisa digolongkan sebagai bioslury yang dikomposkan. Bentuk bioslury
yang dikomposkan dianggap sebagai bentuk yang terbaik daripada bentuk bioslury segar
dan bioslury padat. Hal tersebut dikarenakan bioslury yang dikomposkan lebih mudah
diangkut daripada bioslury segar. Selain itu, kehilangan hara pada kompos bioslury lebih
sedikit daripada bioslury yang dikeringkan/bioslury padat (Groot dan Bogdanski, 2013;
Bonten et al., 2014).

Kadar N, P,0s dan KO bioslurry plus belum memenuhi syarat pupuk cair organik
yang telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pertanian nomor
70/Permentan/SR.140/10/2011. Kadar C bioslury plus rendah sekali sehingga masih di
bawah standar yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pertanian. Penambahan arang kayu,
buah-buah busuk dan batuan fosfat belum dapat meningkatkan kadar N, P,Os, K,O dan
karbon bioslury plus tersebut.
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Kadar N, P,Os dan K,O bioslury plus belum memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pertanian. Kadar N, P,Os dan K,O tersebut sangat
rendah dibandingkan dengan yang telah dilaporkan oleh peneliti lain. Muhmood et al.
(2014) melaporkan kadar N, P dan K dari bioslury cair berturut-turut adalah 0,98 %; 0,68
% dan 1,09 %. Jepto et al. (2013) melaporkan bioslury yang didekomposisikan sampai
proses dekomposisi sempurna/selesai yang ditandai oleh suhu bahan yang stabil memiliki
kadar N, P dan K berturut-turut adalah 1,45 %; 1,03 % dan 1,78%. Rendahnya kadar N, P
dan K bioslury plus ini kemungkinan karena belum selesainya proses dekomposisi dalam
instalasi biogas dan reaktor mini. Ratio C/N biosury plus yaitu 7,3. Ratio C/N ratio ini
masih lebih rendah dibandingkan dengan yang telah dilaporkan oleh Debebe dan Itana
(2016) yaitu 8,3 — 16,17. Bahan organik yang bisa diserap oleh tanaman ialah bahan
organik dengan C/N ratio yang mendekati C/N ratio tanah yaitu sekitar 12-15 %.

Hasil uji Duncan menunjukkan tinggi tanaman padi pada perlakuan kontrol (tanpa
bioslury dan diberi pupuk dasar) tidak berbeda nyata dengan perlakuan bioslury plus 5 %
dan 10 %. Lebar daun tanaman padi pada perlakuan kontrol tidak berbeda nyata dengan
perlakuan bioslury 1 %, 5 % dan 10 %. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Haile
dan Ayalew (2018) yang menyatakan bioslury 100 % (tanpa pupuk anorganik) dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman kale (Brassica oleracea L.).

Jumlah anakan dan jumlah anakan produktif tidak berbeda nyata antar perlakuan
(Tabel 3). Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bioslury plus sebagai pupuk
dapat menggantikan penggunaan pupuk dasar (pupuk anorganik). Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian Hossain et al. (2018) yang menyatakan bahwa jumlah anakan dan
jumlah anakan produktif padi pada perlakuan bioslury dan dosis rekomendasi pupuk
anorganik tidak berbeda nyata.

Aplikasi bioslury pada tanaman padi mempengaruhi jumlah biji isi per malai, tapi
tidak mempengaruhi panjang malai dan jumlah biji per malai. Hal tersebut dikarenakan
aplikasi bioslury akan meningkatkan serapan hara oleh tanaman. Aplikasi bioslury akan
meningkatkan serapan N oleh tanaman (Shahbaz et al., 2014). Bio-slurry cair efektif untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (jumlah polong, berat 100 biji
dan produksi biji per hektar) (Rafiuddin et al., 2018).

Bioslury plus pada demplot ini memiliki kadar hara yang dibawah standar
peraturan menteri pertanian, tetapi tetap memberikan pengaruh yang baik terhadap
pertumbuhan dan produksi padi. Hal ini mungkin disebabkan juga karena pada semua
perlakuan ditambahkan pupuk kandang sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman bisa
optimal. Hasil demplot ini menunjukkan bahwa bioslury dapat diterapkan untuk
mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Kabir et al. (2015) menyatakan bahwa bio-
slurry dapat diterapkan untuk mengurangi aplikasi pupuk kimia, pestisida dan kebutuhan
tenaga kerja yang mengarah pada praktik pertanian organik dengan menghasilkan lebih
banyak output, mendapatkan lebih banyak pendapatan dan menghemat mata uang asing.
Muhmood et al. (2015) menyarankan kombinasi bioslury dengan pupuk anorganik untuk
meningkatkan serapan hara dan produksi tanaman.

KESIMPULAN

Partisipasi petani anggota kelompok tani “Tani Maju I” dan “Tani Maju II” desa
Montongsari sangat tinggi yang ditunjukkan dengan kehadiran dan banyaknya pertanyaan
tentang bioslury plus. Peralatan dan bahan yang digunakan untuk membuat bioslury plus
adalah tong plastik ukuran 60 L, kran, sambungan, isolasi, batuan fosfat 10 kg, arang kayu
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4 kg, buah-buah busuk 4 kg dan bioslury cair 12 L. Kadar Nitrogen, P,0s, K,0O, karbon
dan C/N ratio dari bioslury Plus berturut-turut sebesar 0,03 %; 0,003 %; 0,35 %; 0,17 %
dan 7,3. Bioslury plus dengan konsentrasi 5 % dan 10 % yang disemprotkan setiap 10 hari
sekali dapat menggantikan penggunaan pupuk anorganik untuk tanaman padi.
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